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ABSTRAK

Pengaruh Religiusitas Terhadap Komitmen Karyawan Hotel Syariah di
Bandar Lampung
Oleh:
RENALDI SEPTIAN

Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap
komitmen karyawan pada Hotel Syariah di Bandar Lampung. Sample dalam
penelitian adalah karyawan pada Hotel Syariah di Bandar Lampung yang
berjumlah 114 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Uji
validitas, realibelitas, dan normalitas dalam penelitian menggunakan SPSS versi
23 berstatus valid, reliable, dan normal. Metode yang digunakan adalah Regres
linier sederhana, Uji hipotesis (uji t) dan koefisien determinasi. Hasil analisis
Regres linier sederhana yaitu: religiusitas berpengaruh terhadap komitmen
karyawan. Pengujian hipotesis religiusitas terhadap komitmen karyawan, Hj
diterima dan Hp ditolak, artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara variabel religiusitas dengan komitmen karyawan. Dengan demikian
hipotesis penelitian yang dinyatakan dalam penelitian ini dapat diterima, berarti
variabel religiusitas berpengaruh terhadap komitmen karyawan pada Hotel
Syariah di Bandar Lampung.

Kata Kunci: Religiusitas, Komitmen Karyawan.



ABSTRACT

The Effect of Religiosity on Employee Commitment of Sharia Hotelsin

Bandar Lampung

By:
RENALDI SEPTIAN

The purpose of the study was to determine the effect of religiosity on employee
commitment to Sharia Hotels in Bandar Lampung. Sample in the study were
employees of Sharia Hotels in Bandar Lampung, totaling 114 respondents. Data
collection using a questionnaire. Examination, reliability, and normality in the
study using SPSS version 23 is valid, reliable, and normal. The method used is
simple linear regression, hypothesis testing (t test) and coefficient of
determination. Results of analysis Simple linear regression, namely: religiosity
affects the commitment of employees. Testing the hypothesis of religiosity on
employee commitment, Ha is accepted and HO is rejected, meaning that thereis a
positive and significant influence between variables of religiosity and
commitment of employees. Thus the research hypothesis stated in this study is
acceptable, meaning that the variable religiosity influences employee commitment
to Sharia Hotels in Bandar Lampung.

Keywords: Religiosity, Employee Commitment.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Nathaniel dan David (2006) religiusitas didefinisikan sebagai keyakinan
spiritual seseorang, praktik keagamaan, dan keterlibatan dengan komunitas
keyakinan tersebut. Hubungan antara religi, religiusitas, dan pekerjaan tidak
hanya terbatas kepada usaha untuk menciptakaan respon terhadap lingkungan
kerja yang penuh tekanan dan sangat dinamis, tapi juga kepada keyakinan untuk
membentuk keputusan kerja, dan juga untuk mengatasi kesulitan hidup, Schaeffer
dan Mattis (2012). Religiusitas dapat bertransformasi dimulai dari tempat kerja,
ketika organisasi atau perusahaan membuka diri untuk meningkatkan spiritualitas
pegawa mereka sendiri, sehingga dapat menangani pegawai sebaga manusia utuh
dalam hal fisik, mental, kebutuhan emosional, dan spiritual, Duchon dan Plowman

(2012).

Religiusitas memiliki pengaruh baik pada sikap dan perilaku manusia serta
religiusitas merupakan nilai penting dalam struktur kognitif individu yang dapat
mempengaruhi perilaku individu karena pada dasarnya agama merupakan sumber
nilai, kepercayaan dan pola—pola tingkah laku yang akan memberikan tuntunan
terhadap tujuan maupun cita-cita serta memegang peranan sebaga penentu dalam

proses penyesuaian diri agar tidak berperilaku menyimpang.



Sikap religius membuat manusia untuk selalu memikirkan norma-norma kebaikan
pada setigp tindakan baik saat di rumah, di kantor, di jalan dan di manapun
mereka berada. Orang yang bersifat religius percaya bahwa menaati peraturan-
peraturan agama akan mudah menjalani kehidupan yang hakiki, semakin tinggi
sikap religiusitas seseorang maka akan meminimalisir tingkat kecenderungan
untuk berperilaku menyimpang atau perilaku yang ditentang oleh agama (Ayun,

2016)

Sumber daya manusia adalah aset yang utama di dalam sebuah organisasi yang
harus dibina serta diperhatikan (Noe, 2010). Sebuah organisas dalam
mewujudkan eksistensinya dalam rangka mencapai tujuan memerlukan
perencanaan sumber daya manusia yang efektif. Organisasi tanpa didukung
karyawan yang sesuai baik segi kuantitatif, kualitatif, strategi dan operasionanya
maka organisasi itu tidak akan mampu mempertahankan keberadaannya,
mengembangkan dan memajukan dimasa yang akan datang (Rivai, 2009)., untuk
mewujudkan hal tersebut karyawan harus memiliki komitmen. Komitmen adalah
sikap yang mencerminkan segjauh mana seorang individu mengenal dan terikat
pada organisasinya. Karyawan yang berkomitmen dan berkualitas biasanya selalu
dapat diandalkan dan akan mencurahkan kemampuannya secara maksimal.
Komitmen merupakan perasaan yang kuat dan erat dari seseorang terhadap tujuan
dan nilai suatu organisas dalam hubungannya dengan peran mereka terhadap

upaya pencapai an tujuan dan nilai-nilai tersebut, Zurnali (2010).

Komitmen karyawan merupakan rasa identifikasi, keterlibatan dan loyalitas yang

dinyatakan oleh seorang karyawan terhadap organisasinya. Komitmen karyawan



merupakan kondisi dimana pegawal sangat tertarik terhadap tujuan, nilai-nilai,
dan sasaran organisasinya. Komitmen terhadap organisasi artinya lebih dari
sekedar keanggotaan formal, karena meliputi sikap menyuka organisasi dan
kesediaan untuk mengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi kepentingan
organisas demi pencapaian tujuan, Steers dalam Kuntjoro (2002) Komitmen
beragama Islam adalah kesediaan individu untuk terikat (komit) terhadap garan-
garan agama Islam yang tercermin dalam kesediaan dan kemampuan individu
untuk mengaplikasikan garan tersebut dalam perilaku sehari-hari. Komitmen
beragama dalam beragama Islam dapat dikaitkan dengan halal, dimana haal

merupakan hal-hal yang boleh dilakukan dalam agama Islam.

Kata halal (halal, halaal) adalah istilah bahasa Arab dalam agama Islam yang
berarti "diizinkan" atau "boleh". Secara etimologi, hala berarti hal-hal yang boleh
dan dapat dilakukan karena bebas atau tidak terikat dengan ketentuan-ketentuan
yang melarangnya. Istilah halal dalam kehidupan sehari-hari sering digunakan
untuk makanan ataupun minuman yang diperolehkan untuk dikonsums menurut
syariat Islam. Dalam konteks luas istilah halal merujuk kepada segala sesuatu baik
itu tingkah laku, aktifitas, maupun cara berpakaian dan lain sebagainya yang
diperbolehkan atau diizinkan oleh hukum Islam (Qardhawi, 2007). Halal juga bisa

dikaitkan dengan hal lain, contohnya bank berbasis halal maupun pariwisata halal.

Pariwisata halal merupakan bagian dari industri pariwisata yang ditujukan untuk
wisatawan Muslim. Pelayanan wisatawan dalam pariwisata hala merujuk pada
syariah Islam (Rizka, 2016). World Tourism Organization (WTQO) menganjurkan

wisata halal untuk selalu mengedepankan produk-produk halal dan aman untuk



dikonsumsi turis muslim, namun bukan berarti turis non-muslim tidak bisa

menikmati wisata halal dan kearifan lokal (Sofyan, 2012).

Syariah merupakan sebuah sistem pada sebuah lembaga, instansi, maupun
perusahaan yang pelaksanaannya menggunakan atau menerapkan hukum Islam.
Sistem ini dahulunya hanya diterapkan pada produks kebutuhan-kebutuhan dasar
sgja, seperti produk makanan, obat dan kosmetik, namun saat ini sistem syariah
juga diterapkan di berbaga industri, seperti industri perbankan dan industri

pariwisata.

Sistem syariah pada industri pariwisata halal ini sudah menjadi tren pariwisata
masa depan. Industri ini terus berkembang dan dikembangkan oleh para
pelakunya. Negara industri pariwisata halal kini menjadi perhatian utama para
pelaku bisnis baik institusi negara maupun pihak swasta. Pasar pariwisata halal
menjadi garapan baru melihat prospeknya yang sangat menjanjikan (Husein

2014).

Wisata Syariah atau Halal Toursm adalah salah satu kegiatan pariwisata yang
diperuntukan bagi wisatawan Muslim maupun non-muslim yang pelaksanaanya
mematuhi aturan syariah atau sesuai dengan kaidah-kaidah islam. Pariwisata
Syariah dapat didefiniskan sebagal berbagai macam kegiatan wisata yang
didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat,
pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah yang memenuhi ketentuan syariah

(Rizka, 2016)

Industri pariwisata syariah telah diaplikasikan pada atraksi, aksesibilitas, dan

akomodasi. Contoh atraksi adalah Lombok sebagai destinasi wisata syariah yang



sudah diakui oleh dunia dengan mendapatkan Halal Tourism Award sebagai
World’s Best Halal Tourism Destination dan World’s Best Halal Honeymoon
Destination 2015, aksesibilitas adalah adanya pelayanan syariah maskapai
nasional Tha Airways milik Thailand yang memiliki Tha Catering Kitchen dan
mengklaim sebagal The Largest Hala Kitchen in the World yang menyediakan
makanan dan minuman hala di pesawat, sedangkan contoh untuk akomodasi
adalah hotel syariah yang sudah banyak ditemukan di negara-negara baik dengan
mayoritas muslim seperti Malaysia, Turki, Arab, dan Indonesia, maupun negara-
negara dengan mayoritas non muslim seperti Australia, Thailand, dan Singapura

(Husein, 2014).

Hotel Syariah merupakan hotel yang dalam penyediaan, pengadaan dan
penggunanan produk dan fasilitas serta dalam operasionalnya usahanya tidak
melanggar aturan syariah. Seluruh komponen kriteria teknis operasiona hotel,
mulai dari hal kecil seperti informasi apa yang harus tersedia di front office,
perlengkapan istinja di toilet umum, sampal pada penygian dari jenis makanan
dan minuman yang tersedia di reception policy and procedure, house-rules, harus
dipastikan semua memenuhi kriteria syariah. Hotel Syariah yang merupakan
usahalbisnis yang menggunakan konsep syariah maka tidak lepas di dalamnya
aturan prinsip-prinsip syariah yang menjadi ciri khas setigp unit usaha syariah

(Saputri, 2017)

Hasil survey peneliti ke Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI)
menyatakan bahwa Bandar Lampung memiliki 3 hotel yang menganut sistem

syariah yaitu, G Hotel Syariah, Hotel Nusantara Syariah dan Hotel Andalas



Syariah. Operasiona hotel syariah memiliki aturan-aturan yang sudah ditetapkan
dan diterapkan sehingga tidak dapat dilanggar maupun ditawar. Hotel syariah
mewagjibkan para tamu yang bukan suami istri untuk tidak membawa pasangan
non muhrim ke dalam kamar. Peraturan ini diberlakukan untuk menjauhkan hal
negatif dan terhindar dari perbuatan zina karena hotel syariah ingin memberikan
image syariah dan tidak sama dengan hotel pada umumnya. Berikut adalah Tabel
1.1 jumlah karyawvan G Hotel Syariah, Hotel Nusantara Syariah dan Hotel
Andalas Syariah di Bandar Lampung pada tahun 2017 :

TABEL 1.1 JUMLAH SELURUH KARYAWAN HOTEL SYARIAH DI
BANDAR LAMPUNG

. Hotel Nusantara | Hotdl Andalas
Jabatan G Hotel Syariah Syariah Syariah
Lk Pr Lk Pr Lk Pr
General 1 i 1 i 1 i
Manager
Asisten
General - 1 1 - 1 -
Manager
Room Devision 10 11 12 8 3 5
JEetElle 10 12 11 9 2 5
Beverages
Personalia 1 2 3 1 3 3
Accounting - 3 2 2 2 -
Enginering 4 - 3 - 2 1
Mar keting 2 3 2 2 1 2
Purchasing 2 2 1 2 3 1
Jumlah 30 34 36 24 18 17
Total 64 60 35
Keseluruhan

Sumber : G Hotel Syariah, Hotel Nusantara Syariah dan Hotel Andalas Syariah

Tabel 1.1 menunjukan jumlah karyawan laki-laki dan perempuan pada seluruh
Hotel Syariah di Bandar Lampung. Jumlah karyawan G Hotel Syariah karyawan

laki - laki sebanyak 30 orang sedangkan karyawan perempuan adalah 34 orang.



Hotel Nusantara Syariah memiliki jumlah karyawan laki-laki sebanyak 36 orang
dan 24 orang karyawan perempuan. Karyawan laki-laki Hotel Andalas Syariah 18
orang dan karyawan perempuan sebanyak 17 orang. Jumlah karyawan di atas
memiliki tanggung jawab melayani kebutuhan penginap dengan baik dan bersikap
religius. Sikap religius membuat manusia untuk selalu memikirkan norma-norma
kebaikan pada setigp tindakan baik saat di rumah, di kantor, di jalan dan di
manapun mereka berada, karena manusia agamis cenderung percaya bahwa
menaati peraturan-peraturan agama akan mudah menjalani kehidupan yang hakiki,
semakin tinggi sikap religius seseorang maka akan meminimalisir tingkat
kecenderungan untuk berperilaku menyimpang atau perilaku yang ditentang oleh

agama.

Paradjat (dalam Sugiyarni, 2007) mengatakan bahwa manusia yang religius
adalah manusia yang struktur mental keseluruhannya secara bertahap diarahkan
kepada sang pencipta, dengan nilai kemanusiaan yang mutlak diserahkan serta
untuk menjalankan hidup dengan berpedoman kepada perintah dan petunjuk Allah
SWT sehingga dengan berserah diri kepada Allah SWT itu, yakni menjalankan
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya, maka manusia

merasa terlindungi hidupnyabaik dalam ibadah maupun bekerja.

Peneliti melakukan observas selama satu bulan bahwa seluruh karyawan
menganut agama Islam. Karyawan diijinkan melakukan sholat 5 waktu secara
bergantian. Observasi juga mendapati bahwa tidak ada kegiatan yang menunjang
religiusitas. Kurangnya kegiatan-kegiatan yang bertemakan keagamaan seperti

kajian-kajian keagamaan sekali dalam satu pekan dan kegiatan berbagi sesama.



Peneliti juga mengamati pada waktu sholat beberapa karyawan tidak pergi ke
masjid melainkan berkumpul berbincang dengan karyawan lain ataupun memilih

untuk makan.

Komitmen diartikan secara umum sebaga sikap yang menunjukkan loyalitas
karyawan dan merupakan proses berkelanjutan bagaimana seorang karyawan
perusahaan mengekspresikan perhatian mereka kepada kesuksesan dan kebaikan
perusahaannya. Karyawan dengan komitmen tinggi akan memberikan dampak
positif dalam bekerja, yaitu memberikan usaha terbaiknya untuk menyelesaikan

tugas dengan cepat dan sesual apa yang ditargetkan (Luthans, 2006).

Kebutuhan rohani atau kebutuhan yang bersifat kejiwaan sepertin halnya
beribadah, mendengarkan ceramah agama dan mendengarkan wejangan atau
nasihat tentang budi pekerti yang luhur. Kebutuhan rohani itu terkait dengan
religiusitas. Religiusitas iadah penggabungan secara rumit dari pengetahuan
agama, perasaan maupun perilaku keagamaan dalam diri individu yang bisa

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Glock dan Strak (1998) dalam Ancok (2015) terdapat lima macam
dimens religiusitas yaitu, dimensi keyakinan, dimens peribadatan atau praktek
agama, dimensi pengalaman, dimensi intelektual dan pengetahuan agama, dimensi

penerapan.

1) ldeologis atau keyakinan
Dimens ideologis menunjuk pada tingkat keyakinan atau keimanan seseorang

terhadap kebenaran garan agama, terutama terhadap garan-gjaran agama yang



bersifat fundamental dan dogmatik. Individu memiliki iman dan kemantapan hati
yang dapat dirasakannya sehingga akan menciptakan keseimbangan emosional,
sentimen dan akal, serta selalu memelihara hubungan dengan Tuhan karena akan
terwujud kedamaian dan ketenangan sehingga ketika mendapat tekanan, individu
dapat berpikir logis dan positif dalam memecahkan permasalahan yang sedang
dihadapinya. Peneliti melakukan observasi tentang dimensi Ideologis mendapati
bahwa karyawan Hotel Syariah di Bandar Lampung selalu berpikir logis dan
positif dalam memecahkan masalah sehingga mendapatkan ketenangan yang

dapat menyel esaikan masal ah.

2) Dimens Praktik Agama

Merupakan dimens ritualitik atau peribadatan, yakni sgauh mana seseorang
menjalankan kewajiban-kewajiban ritual agamanya. Observasi Dimensi Praktik
Agama peneliti mendapati bahwa Karyawan Hotel Syariah di Bandar Lampung
melakukan sholat 5 waktu secara bergantian serta berzakat kepada yang tidak

mampul.

3) Eksperensia atau pengalaman

Dimens pengalaman menunjukkan tentang perasaan-perasaan keagamaan yang
dialami oleh individu. Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman yang diperoleh
dan dirasakan individu selama menjalankan gjaran agama yang diyakini. Misal
kedekatan dengan suatu Dzat Yang Maha Esa (Allah), kekuatan dari doa, rasa
syukurnya dan lain-lain yang berkaitan dengan perasaan keagamaannya.

Observas pada dimensi Eksperensia peneliti mendapati bahwa seluruh karyawan
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Hotel Syariah di Bandar Lampung meyakini agaran agamanya dan selalu
bersyukur dengan apa yang mereka peroleh serta dengan doa mereka percaya akan

mendapatkan kekuatan dari Allah.

4) Intelektua dan pengetahuan

Dimens ini tingkat pengetahuan seseorang terhadap garan-gjaran agamanya
tentunya dengan pedoman pada kitab suci dan karya lainnya dari Nabi atau ahli
agama yang acuannya kitab suci. Observasi pada dimens intelektual peneliti
menemukan bahwa tingkat pengetahuan karyawan Hotel Syariah di Bandar
Lampung cenderung rendah dikarenakan mereka malas membaca sejarah dari para

Nabi, dan hanya mengetahui sebatas makna dari setiap hari raya.

5) Konsekuens atau penerapan/pengamalan

Dimens konsekuensial/pengamalan, yakni mengungkap tentang perilaku
seseorang yang dimotivasi oleh gjaran agama dalam kehidupannya sehari-hari.
Perilaku ini lebih bersifat hubungan horizontal yakni hubungan manusia dengan
sesama dan lingkungan sekitarnya. Peneliti menemukan bahwa karyawan Hotel
Syariah di Bandar Lampung tidak termotivasi dengan garan agama melainkan
pada kompensasi yang diberikan perusahaan untuk memberi reward terhadap

Kinerja karyawan tersebut.

Dengan demikian Hotel Syariah di Bandar Lampung dapat menentukan dimens
religiusitas mana yang perlu diprioritaskan untuk meningkatkan komitmen

karyawan yang ada pada Hotel Syariah di Bandar Lampung.
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Religiusitas Terhadap Komitmen Karyawan di Hotel

Syariah Bandar Lampung”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diambil sebuah rumusan
masalah yaitu :
Apakah terdapat hubungan antara religiusitas terhadap komitmen karyawan Hotel

Syariah di Bandar Lampung ?

C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian

1. Tujuan

Untuk mengetahui pengaruh dimens religiusitas yang terdiri dari keyakinan,
peribadatan atau praktek agama, pengalaman, intelektual dan pengetahuan agama,
penerapan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap komitmen karyawan Hotel

Syariah di Bandar Lampung.

2. Manfaat
1. Bagi Pendliti
Penilitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas wawasan berfikir

dalam keilmuan dibidang manaemen sumber daya manusia.

2. Bagi Perusahaan
Hasil pendlitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau gagasan baru dalam
meningkatkan mutu strategi pengelolaan sumber daya manusia di Hotel

Syariah Bandar Lampung.
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3. Bagi Pembaca
Penilitan ini diharapkan dapat memberi gambaran tentang pengaruh religiusitas

terhadap komitmen karyawan.



. TINJAUAN PUSTAKA, RERANGKA PEMIKIRAN DAN
HIPOTESIS

A. Rédigiusitas

1. Pengertian Religiusitas

Religiusitas adalah kata kerja yang berasal dari kata benda religion. Religi itu
sendiri berasal dari kata re dan ligare artinya hubungan kembali yang telah putus,
yaitu menghubungkan kembali tali hubungan antara Tuhan dengan manusia
(Indrawati et al., 2010). Indrawati juga mendefinisikan religiusitas sebagai
sebuah proses untuk mencari sebuah jalan kebenaran yang berhubungan dengan

sesuatu yang sakral.

Menurut Gazalba (1987) dalam Ghufron (2012) religiusitas berasal dari katareligi
dalam bahasa Latin “religio” yang akar katanya adalah religure yang berarti
mengikat. Religi atau agama pada umumnya memiliki aturan-aturan dan
kewajiban-kewajiban yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh pemeluknya dan
kesemuanya itu berfungsi mengikat seseorang atau sekelompok orang dalam

hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam sekitarnya.

Menurut Muzakkir (2013) religiusitas adalah sikap keberagaman seseorang atau
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan agama. Religiusitas menurut garan
Isam dapat diketahui melalui beberapa aspek penting yaitu aspek keyakinan
terhadap garan agama (akidah), aspek ketaatan terhadap garan agama (syariah

atau ibadah), aspek penghayatan terhadap garan agama (ihsan), aspek
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pengetahuan terhadap gjaran agama (ilmu), dan aspek pelaksanaan gjaran agama

dalam kehidupan sosial (muamalah yang dipandu akhlaq al-karimah).

Mengacu pada Al-Goaib (2003) dalam Azimi et al., (2006), di dadam Islam,
religiusitas adalah komitmen terhadap dasar-dasar agama Islam melalui praktek
dan keyakinan teoritis melalui pemenuhan hak-hak Allah, perlindungan hak-hak
orang lain, mengikuti perintah Allah, menghindari tindakan buruk, dan melakukan

ibadah (Allah adalah nama yang diberikan kepada Tuhan Universal dalam Islam).

Religiusitas atau keberagamaan seringkali dipahami dengan beberapa pengertian
seperti: komitmen terhadap keyakinan agama (kognitif/afektif), keikutsertaan
dalam aktivitas keagamaan (perilaku), skeptisisme (religiusitas negatif) (Bryant,
2007). Redigiusitas dan agama saling mendukung dan melengkapi karena
keduanya merupakan konsekuensi logis dari kehidupan manusia yaitu pada
kehidupan pribadi dan kehidupan ditengah masyarakat (Andisti dan Ritandiyo,

2008).

Ketika berinteraksi, sikap beragama juga ditunjukkan dengan orientasi individu
dalam beragama, sebagaimana yang dinyatakan oleh Allport & Ross bahwa
orientasi orang beragama dipengaruhi oleh empat sikap religiusitas (Feist and

Feist, 2008), yaitu:

a. Pandangan yang berorientasi ekstrinsik terhadap agama, yakni melihat
agama sebagal tujuan akhir yang dapat memberikan rasa aman dan ikatan

sosidl.
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b. Pandangan yang berorientasi intrinsik terhadap agama, yakni cenderung
untuk menghayati agama dan menemukan penguasaan motif-motifnya
berdasarkan keyakinan (internalisasi iman dengan sepenuh hati) kepada

Tuhan.

c. Pandangan yang berorientasi baik ekstrinsik maupun intrinsik.

d. Pandangan yang tidak berorientas kepada keduanya baik ekstrinsik
maupun intrinsik, yakni memeluk agama tanpa pemilahan, artinya tidak

mendukung orientasi keagamaan apapun.

Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam berbaga sisi kehidupan
manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan
perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang
didorong oleh kekuatan supranatural, bukan hanya berkaitan dengan aktivitas
yang tampak dan dapat dilihat mata, tapi juga aktivitas yang tak tampak dan
terjadi dalam hati seseorang. K eberagamaan seseorang akan meliputi beberapa sisi
atau dimensi, dengan demikian agama adalah sebuah sistem yang berdimensi

banyak (Ancok dan Fuat, 2015).

Orang-orang yang mempunyai nila religiusitas yang tinggi akan selalu berusaha
patuh terhadap garan-garan agama, menjalankan ritual agama meyakini doktrin-
doktrin agama, berama dan selanjutnya merasakan pengaaman-pengalaman
beragama. Sikap religius adalah keadaan dalam diri seseorang dapat merasakan
dan mengakui adanya kekuatan tertinggi yang menaungi kehidupannya dengan

cara melaksanakan semaksima perintah Tuhan dan meninggalkan seluruh
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larangan-Nya, sehingga hal ini akan membawa ketenangan dan ketentraman pada

dirinya (Muzakkir, 2013)

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, dapat dismpulkan bahwa
religiusitas adalah hubungan yang mengikat antara manusia dengan Allah Swt,
yang membuat manusia memiliki ketergantungan yang mutlak atas semua
kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan jasmani ataupun kebutuhan rohani, yang
mana hal tersebut diimplementasikan dengan mengarahkan hati, fikiran dan

perasaan untuk senantiasa menjalankan gjaran agama

2. Faktor- faktor yang Mempengar uhi Religiusitas

Menurut Jalaluddin (2008) religiusitas bukan merupakan aspek psikis bersifat
instinktif, yaitu unsur bawaan yang siap pakai. Religiusitas juga mengalami proses
perkembangan dalam mencapai tingkat kematangannya. Religiusitas tidak luput
dari berbaga gangguan yang dapat mempengaruhi perkembangannya. Pengaruh
tersebut baik yang bersumber dalam diri seseorang maupun yang bersumber dari

faktor luar, yang faktor-faktor itu adalah:

A. Faktor Internal

Perkembangan religiusitas selain ditentukan oleh faktor ekstern juga ditentukan
oleh faktor intern seseorang. Para ahli psikologi agama mengemukakan berbagai
teori berdasarkan pendekatan masing-masing. Secara garis besarnya faktor-faktor
yang ikut berpengaruh terhadap perkembangan religiusitas antara lain adalah

faktor hereditas, tingkat usia, kepribadian dan kondisi kejiwaan seseorang.
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Faktor hereditas

Jiwa keagamaan memang bukan secara langsung sebagai faktor bawaan
yang diwariskan secara turun temurun, melainkan terbentuk dari berbagai
unsur kegjiwaan lainnya yang mencakup kognitif, afektif dan konatif.
Rasulullah juga menganjurkan untuk memilih pasangan hidup yang baik
dalan membina rumah tangga, sebab menurut beliau keturunan

berpengaruh.

Tingkat usia

Berbagai penelitian psikologi agama menunjukkan adanya hubungan
tingkat usia dengan kesadaran beragama, meskipun tingkat usia bukan
satu-satunya faktor penentu dalam kesadaran beragama seseorang.
Kenyataan ini dapat dilihat dari adanya perbedaan pemahaman agama

padatingkat usia yang berbeda.

Kepribadian

Sebagal identitas diri (jati diri) seseorang yang sedikit banyaknya
menampilkan ciri-ciri pembeda dari individu lain di luar dirinya Dalam
kondis normal, memang secara individu manusia memiliki perbedaan
dalam kepribadian. Perbedaan ini diperkirakan berpengaruh terhadap

aspek-aspek kejiwaan termasuk kesadaran beragama.

Kondis kejiwaan
Banyak kondisi kegiwaan yang tak wajar seperti schizoprenia, paranoia,
maniac, dan infantile autisme. Ha yang penting dicermati adalah

hubungannya dengan perkembangan keiwaan agama, sebab
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bagaimanapun seseorang yang mengidap schizoprenia akan mengisolasi
diri dari kehidupan sosiad serta persepsinya tentang agama akan

dipengaruhi oleh halusinasi.

B. Faktor Eksternal

Faktor ekstern yang dinilai berpengaruh dalam religiusitas dapat dilihat dari

lingkungan dimana seseorang itu hidup. Umumnya lingkungan tersebut dibagi

menjadi tiga bagian, yaitu :

1)

2)

3)

Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana dalam kehidupan
manusia. Keluarga merupakan lingkungan sosial pertamakali yang dikenal
setigp individu. Kehidupan keluarga merupakan fase sosialisasi awal bagi

pembentukan jiwa keagamaan pada tiap individu.

Lingkungan institusional

Melalui kurikulum, yang berisi materi pengajaran, sikap dan keteladanan
guru sebaga pendidik serta pergaulan antar teman di sekolah dinilai
berperan penting dalam menanamkan kebiasaan yang baik. Pembiasaan
yang baik merupakan bagian dari pembentukan moral yang erat kaitannya

dengan perkembangan jiwa keagamaan seseorang.

Lingkungan masyarakat
Sepintas, lingkungan masyarakat bukan merupakan lingkungan yang
mengandung unsur tanggung jawab, melainkan hanya merupakan unsur

pengaruh belaka, tetapi norma dan tata nila yang ada terkadang
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pengaruhnya lebih besar dalam perkembangan jiwa keagamaan, baik

dalam bentuk positif maupun negatif.

Dari berbaga teori-teori yang telah dikemukakan diatas maka peneliti mengacu
padateori Glock dan Stark yang mencakup lima dimens yang mendasari individu
dalam religiusitas. Dimensi tesebut meliputi: ideologis atau keyakinan, ritualistik
atau peribadatan, eksperensial atau pengalaman, intelektual atau pengetahuan, dan

konsekuensial atau penerapan.

C. Indikator Religiusitas

Menurut Glock dan Stark (1998) dalam Ancok (2015) ada lima dimensi
religiusitas, yaitu dimensi keyakinan, dimens peribadatan atau praktek agama,
dimensi pengalaman, dimens intelektual dan pengetahuan agama, dimensi

penerapan.

1) Ideologis atau keyakinan
Dimens ideologis menunjuk pada tingkat keyakinan atau keimanan seseorang
terhadap kebenaran garan agama, terutama terhadap gjaran-gjaran agama yang
bersifat fundamental dan dogmatik. Misalnya seseorang percaya akan adanya
malaikat, surga, neraka serta hal-hal lainnya yang bersifat dogmatik. Keimanan
terhadap Tuhan akan mempengaruhi terhadap keseluruhan hidup individu secara
batin maupun fisik yang berupa tingkah laku dan perbuatannya. Individu memiliki
iman dan kemantapan hati yang dapat dirasakannya sehingga akan menciptakan
keseimbangan emosional, sentimen dan akal, serta selalu memlihara hubungan

dengan Tuhan karena akan terwujud kedamaian dan ketenangan sehingga ketika
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mendapat tekanan, individu dapat berpikir logis dan positif dalam memecahkan

permasal ahan yang sedang dihadapinya. Dengan indikatornya antaralain:

a)
b)
c)
d)

€)

Percaya kepada Allah

Pasrah pada Allah

Percaya kepada Malaikat, Rosul dan Kitab suci.
Melakukan sesuatu dengan Ikhlas

Percaya akan takdir Tuhan

2) Dimens Praktik Agama

Merupakan dimens ritualitik atau peribadatan, yakni sgauh mana seseorang

menjalankan kewajiban-kewagjiban ritual agamanya. Misalnya sholat, puasa, zakat

dan nilai-nilai terutama bagi umat Islam. Dengan indikatornya antara lain:

a)
b)
c)
d)

Selalu menjalankan sholat lima dengan tertib

Membaca Al-gquran

Melakukan puasa dan sholat sunnah sesuai ajaran rosul.

Melakukan kegiatan keagamaan seperti mendengarkan ceramah agama,
melakukan dakwah, kegiatan amal, bersedekah dan berperan dalam kegiatan

keagamaan.

3) Eksperensia atau pengalaman

Dimens pengalaman menunjukkan tentang perasaan-perasaan keagamaan yang

dialami oleh individu. Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman yang diperoleh

dan

dirasakan individu selama menjalankan garan agama yang diyakini. Misal

kedekatan dengan suatu Dzat Yang Maha Esa (Allah), kekuatan dari doa, rasa
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syukurnya dan lain-lain yang berkaitan dengan perasaan keagamaannya. Dengan
indikatornya antara lain:
a) Sabar dalam menghadapi cobaan
b) Perasaan selalu bersyukur kepada Allah
c) Menganggap kegagalan yang dialami sebagai musibah yang ada hikmahnya
(tawakkal)

d) Takut ketika melanggar aturan dan merasakan tentang kehadiran Tuhan.

4) Intelektual dan pengetahuan
Dimens ini tingkat pengetahuan seseorang terhadap agaran-gjaran agamanya
tentunya dengan pedoman pada kitab suci dan karya lainnya dari Nabi atau ahli
agama yang acuannya kitab suci. Misal apakah makna dari hari raya idul fitri,
romadhon dan hal-ha lainnya. Indikatornya yaitu: Pengetahuan mengenai agama
dengan membaca kitab suci (Algur’an), mendalami agama dengan membaca

kitab suci, membaca buku-buku agama.

5) Konsekuens atau penerapan/pengamalan

Dimens konsekuensial/pengamalan, yakni mengungkap tentang perilaku
seseorang yang dimotivasi oleh garan agama dalam kehidupannya sehari-hari.
Perilaku ini lebih bersifat hubungan horizontal yakni hubungan manusia dengan
sesama dan lingkungan sekitarnya. Indikatornya antaralain :

a) Perilaku suka menolong

b) Berlaku jujur dan pemaaf

c) Bertanggung jawab atas segala perbuatan yang dilakukan dan menjaga

kebersihan lingkungan.
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B. Komitmen Karyawan

1. Pengertian Komitmen Karyawan

Komitmen karyawan merupakan salah satu dasar bagi pegawa dalam
melakukan pekerjaan. Komitmen yang tinggi memberikan motivasi kuat untuk
terus bertahan di dalam suatu perusahaan dan mencapai tujuan perusahaan.
Robbins (2007), menyatakan komitmen karyawan merupakan usaha
mendefinisikan dan melibatkan diri dalam perusahaan dan tidak ada keinginan

meninggal kannya.

Sedangkan makna komitmen bagi Luthans, (dalam Triatna, 2015) menyatakan,
commitment is the most often defined as 1) a strong desire to remain a member
of particular organization; 2) a willingness to exerthigh levels of effort on
behalf of the organization; 3) a desire belief in, and acceptance of, the value

and the goal of the organization.

Sedangkan pendapat lain oleh Handoko (2008), komitmen karyawan adalah
tingkatan dimana seorang pekerja mengidentifikasikan diri dengan perusahaan
dan tujuan-tujuannya dan berkeinginan untuk memelihara keanggotaannya
dalam perusahaan. Komitmen karyawan didorong dengan kondisi lingkungan
kerja yang adil untuk karyawan, semakin tinggi karyawan dihargai, semakin

tinggi juga komitmen karyawan pada perusahaan tersebut.

2. Faktor — Faktor yang Mempengar uhi Komitmen Karyawan
Banyak penelitian yang dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mendukung dan memperkuat komitmen organisasi karyawan dalam mencapai

tujuan organisasi, diantaranya adalah penelitian Mowday (dalam Massora,
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2017) mengelompokkan empat faktor besar yang mempengaruhi komitmen

organisasi, yaitu :

1)

2)

3)

4)

Karakteristik personal, antara lain usia, lama kerja, tingkat pendidikan,
jenis kelamin, ras, dan beberapa faktor kepribadian lainnya. Secara
umum, usia dan lama bekerja mempunya hubungan positif dengan
komitmen organisasi. Sementara tingkat pendidikan mempunyal
hubungan negatif dengan komitmen organisasi, meskipun hubungan ini
tidak terlalu konstan. Wanita cenderung memiliki komitmen organisasi
yang lebih tinggi dari pada pria. Beberapa karakteristik kepribadian lain
seperti motivasi  berprestasi dan perasaan kompeten ditemukan

berhubungan dengan komitmen organisasi.

Karakteristik pekerjaan dan peran, antara lain kesempatan kerja, konflik
peran dan ambiguitas peran. Semakin besar kesempatan yang diperoleh
dalam bekerja semakin banyak pengalaman yang diperoleh yang pada
akhirnya memperbesar komitmen individu terhadap organisasi.
Sedangkan konflik peran mempunyai hubungan yang negatif dengan
komitmen terhadap organisasi, demikian halnya dengan ambiguitas

peran.

Karakteristik struktural organisas, antara lain ukuran organisasi,

kesatuan, luasnya kontrol dan sentralisasi otoritas.

Pengalaman kerja, antara lain ketergantungan pada organisas,
kepentingan personal pada perusahaan, sikap positif terhadap

perusahaan, dan keterikatan sosial individu dalam perusahaan. Semakin
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besar semua faktor tersebut semakin tinggi pula komitmen individu

terhadap organisasi.

3. Indikator Komitmen Karyawan

Mayer dan Allen (2001) dalam Massora (2017) mengemukakan 3 model

komitmen, antara lain adal ah:

1)

2)

3)

Affective commitment atau komitmen af ektif

Komitmen afektif adalah perasaan cinta pada organisasi atau perusahaan
yang memunculkan kemauan untuk tetap tinggal dan membina hubungan
sosia serta menghargai nilai hubungan dengan organisasi dikarenakan
telah menjadi anggota organisasi.

Continuance commitment atau komitmen berkelanjutan

Komitmen berkelanjutan adalah perasaan berat untuk meninggalkan
organisasi dikarenakan kebutuhan untuk bertahan dengan pertimbangan
biaya apabila meninggalkan organisasi dan penghargaan yang berkenaan
dengan partisipas di dalam organisas. Daam ha ini individu
memutuskan menetap pada suatu perusahaan karena menganggapnya
sebagal suatu pemenuhan kebutuhan.

Normative Commitment atau komitmen normatif

Komitmen normatif adalah perasaan yang mengharuskan untuk bertahan
dalam organisasi dikarenakan kewagjiban dan tanggung jawab terhadap
organisas yang didasari atas pertimbangan norma, nilai, dan keyakinan

karyawan.



C. Penditian Terdahulu

Tabd 2.1 Pendlitian Terdahulu
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No | Ll Judul Hasil Pendlitian
1. | AAhad et “Establishing Analisis SEM menunjukan bahwa
al., (2012) linkages religiusitas dan spiritualitas memiliki
between hubungan positif yang signifikan dengan
religiosity and | kinerja pegawai. Spiritual yang lebih baik
spirituality on mampu membantu kondisi kinerja.
employee Fungs religi sebagai variabel moderator
performance.” | dalam kinerja pegawai.
2. | Achour et “Religiosity as | Hasll uji Realiabilitas berhubungan.
al., (2011) | amoderator of | Koefisien Cronbach’s alpha menunjukan
work-family reliabilitas atau konsistensi internal. Nilai
demands and dari Cronbach’s alpha adlah 0,50 atau
employees’ bisadibilang sesuai dengan nilai rata-rata
wellbeing.” yang direkomendasikan oleh Nunnaly
(1967).
3. | Tamzil “Pengaruh » Hasil analisisregresi linier diperoleh
(2015) Religiusitasdan | nilai F= 6743,177 dan p=0,000 (p<0,01),
Penyesuaian yang berarti bahwa religiusitas dan
Diri terhadap penyesuaian diri memiliki pengaruh yang
Kinerja sangat signifikan terhadap kinerja
Pegawai pegawai.
Perbankan  Hasil pembuktian secara parsial
Syariah di Kota | menunjukkan bahwa religiusitas dan
Balikpapan” penyesuaian diri berpengaruh terhadap

kinerja pegawai dengan nilai koefisien
korelasi religiusitas sebesar 0,901 dan
koefisien korelasi penyesuaian diri
sebesar 0,649.




D. Rerangka Pemikiran

Religiusitas (X)
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a. ldeologis atau keyakinan

b. Dimensi Praktik Agama

c. Eksperensial atau pengalaman
d. Intelektual dan pengetahuan
e. Konsekuens atau
penerapan/pengamalan

Glock dan Strak (1998) dalam
Ancok (2015)

Komitmen Karyawan (Y)

E. Hipotesis

Affective commitment atau
komitmen afektif

. Continuance commitment atau

komitmen berkelanjutan
Nor mative Commitment atau
komitmen normative

Mayer dan Allen (2001) dalam
Massora (2017)

Hipotesis berfungs sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang

sedang diteliti. Untuk dapat mengetahui pengaruh religiusitas terhadap komitmen

karyawan Hotel Syariah di Bandar Lampung, maka dapat dirumuskan hipotesis

yaitu :

Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen karyawan

Hotel Syariah di Bandar Lampung.




1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Objek Pendlitian
Objek pendlitian ini akan menggunakan karyawan seluruh hotel syariah di Bandar

Lampung yang berjumlah 159 orang.

B. Jenis Penelitian

Menurut Istijanto (2010), ada 3 jenis riset atau penditian yaitu penelitian
eksploratori, penelitian deskriptif, dan penelitian kausal. Sehingga jenis penelitian
yang dilakukan oleh peneliti tergantung pada informasi yang akan dicari dalam
riset SDM. Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adal ah:

1. Penelitian eksploratori, merupakan desain penelitian yang tujuan utamanya
memperoleh pandangan mendalam dan menyeluruh tentang masalah
mangemen SDM yang sebenarnya, atau pendliti hanya sekedar untuk
mengetahui permasalahan awa atau ada tidaknya masalah yang ada di
dalam SDM.

2. Pendlitian deskriptif, merupakan desain penelitian yang tujuan utamanya
menggambarkan sesuatu, jenis penelitian ini biasanya lanjutan dari
penelitian eksploratori.

3. Pendlitian kausal, merupakan desain penelitian yang tujuan utamnya
membuktikan hubungan sebab-akibat atau hubungan mempengaruhi dan

dipengaruhi dari variabel-variabel yang ditditi. Variabel yang
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mempengaruhi  disebut variabel independen, sedangkan variabel yang
dipengaruhi disebut variabel dependen.
Sesuai dengan penjelasan diatas, penelitian ini termasuk kedalam penelitian
kausa yang membuktikan hubungan sebab-akibat atau hubungan yang

mempengaruhi atau dipengaruhi.

C. Sumber Data
1. DataPrimer
Data primer merupakan data yang sumbernya berasal dari data yang telah
dikumpulkan dan berhubungan langsung dengan penelitian yang sedang
dilaksanakan. Berdasarkan sifatnya, data primer dibagi menjadi dua macam:
a DataKualtatif
Bersifat tidak terstruktur sehingga variasi data dari sumbernya
mungkin sangat beragam, hal ini disebabkan karena para karyawan
yang terlibat dalam penditian ini diberi kebebasan untuk
mengutarakan pendapat. Data ini diperoleh langsung dari Hotel
Syariah di Bandar Lampung seperti gambaran umum perusahaan, hasil
kuesioner, dan informasi-informasi lainnya yang mendukung dalam
penelitianini.
b. DataKuantitatif
Data ini bersifat terstruktur sehingga mudah dibaca peneliti. Data
kuantitatif yaitu data yang dapat dihitung berupa angka-angka yang
diperoleh langsung dari Hotel Syariah di Bandar Lampung seperti

jumlah karyawan dan data-data lain yang menunjang penelitian.
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah informas yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada
seperti dari website, internet, catatan atau dokumentasi perusahaan, dan studi
kepustakaan terkait dengan topik penelitian. Data sekunder dibagi menjadi 2,
yaitu:

a. Data internal, yaitu data yang sifatnya intern atau dari dalam

perusahaan yang bersangkutan.
b. Data eksterna, yaitu data yang sifatnya eksternal atau data yang telah

disediakan oleh pihak tertentu di luar perusahaan.

D. Populas dan Sampe

1. Populasi Penelitian

Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa populasi merupakan suatu wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek yang memiliki kuantitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Populass dalam penilitian ini adalah para karyawan G Hotel Syariah yang
berjumlah 64 orang karyawan, Hotel Nusantara Syariah yang berjumlah 60 orang

karyawan, dan Hotel Andalas Syariah yang berjumlah 35 orang karyawan.

2. Sampel Pendlitian

Sugiyono (2013) menyatakan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah dan
kartakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, bila populasi besar dan peneliti
tidak mungkin mempelgari semua yang ada pada populasi, misalnya karena

keterbatasan dana, tenaga kerja dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
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sampel yang diambil dari populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik probability sampling dengan
metode simple random sampling. Besarnya sampel dalam penelitian ini

ditentukan dengan menggunakan Rumus Slovin.

N
N= 14N ()2
Dimana
n : ukuran sampel
N : ukuran populasi
e : tingkat kelonggaran (5%)

Sehingga diperoleh sampel sebagai berikut:

N
n= —)
1+N (e)
159
n=——"—T""TT""
1+159 (0,05)
_ 159
T 1396

= 113,87 dibulatkan menjadi 114. Jadi, n = 114 orang

Tabel 3.1 Distribus Sampel

Nama Hotel Per hitungan Sampel Jumlah Sampel
G Hotel Syariah % x 114 46 Orang
Hotel Nusantara Syariah % x 114 43 Orang
Hotel Andalah Syariah % x 114 25 Orang
Total 114 Orang
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E. Pendlitian Lapangan
Penelitian lapangan dilakukan untuk memperoleh data dan informasi. Teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :

1. Observasi
Observas yang dilakukan dengan melihat kondisi lingkungan kerja dari Hotel

Syariah di Bandar Lampung.

2. Wawancaratidak terstruktur
Wawancaratidak terstruktur (unstructured interview) adalah wawancara yang
diadakan dengan sejumlah pertanyaan yang tidak berurutan atau dengan

pertanyaan yang tidak terencana untuk ditanyakan pada responden.

3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang pegawai, tingkat

absensi, tugas pegawai, serta hal-hal yang berkaitan dengan penulisan skripsi.

4. Kuesioner

Kuesioner merupakan instrumen untuk pengumpulan data, di mana partisipan
atau responden mengis pertanyaan —pertanyaan yang diberikan peneliti.
Peneliti dapat menggunakan kuesioner untuk memperoleh data yang terkait
dengan pemikiran, perasaan, sikap, kepercayaan, nilai, persepsi, dan perilaku
dari responden. Para peneliti dapat menggunakan pengukuran bermacam —

macam karakteristik dengan menggunakan kuesioner (Sugiyono, 2013).
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Penelitian ini menggunakan mekanisme pembagian kuesioner langsung dan
pengukuran kuesioner menggunakan skalalikert, skor yang diberikan pada
setiap jawaban responden adalah:

Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5

Jawaban Setuju (S) diberi skor 4

Jawaban Netral (N) diberi skor 3

Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor 2

Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1
Kuesioner Religiusitas diambil dari Palupi (2013) dimana Skala religiusitas
disusun berdasarkan dimensi-dimensi religiusitas yang dikemukakan oleh Glock
dan Stark (1998) dalam Ancok (2015) yang terbagi menjadi lima. Kelima aspek
atau dimens tersebut yaitu : dimensi keyakinan (akidah islam), dimens praktik
agama (syariah), dimensi pengalaman (penghayatan), dimensi pengetahuan agama
(ilmu) dan dimensi pengamalan atau konsekuens (akhlak). Kemudian kelima
dimens tersebut diturunkan menjadi empat karena dimens pengetahuan (ilmu)
dianggap tidak bisa menggambarkan tingkat religiusitas pada diri seseorang.,

sedangkan kuesioner komitmen karyawan diambil dari M Pratama (2016).

F. Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional adalah petunjuk tentang bagaimana suatu variabel diukur
(Singarimbun, 2006). Dalam mengukur konsep maka dibutuhkan definisi
operasional dalam menjabarkan konsep tersebut secara lebih jelas. Uraian tentang

definisi operasiona yang digunakan dalam penelitian adalah variabel bebas (X)



dan variabel terikat (Y).

yang peneliti sgjikan dalam tabel operasional variabel:

33

Berikut definisi operasional dan pengukuran variabel

Tabel 3.2 Definis Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
Pengaruh Religiusitas Terhadap Komitmen Karyawan pada Hotel Syariah di
Bandar Lampung

Variabe Definis Variabel Indikator Skala
Religiusitas | Religiusitas adalah sikap |a ldeologis atau SS = Sangat
(X) keberagaman  seseorang keyakinan Setuju
atau keglgtan-keglatan b. Dimens Praktik S= Setuju
yang berkaitan dengan Agama N = Netral
agama. c. Eksperensia atau .
pengalaman TS = Tidak
Muzakkir (2013) d. Intelektual dan | Setuju
pengetahuan STS = Sangat
e. Konsekuensi atau Tidak Setuju
penerapan/pengamal
an
Glock dan Strak
(1998) dalam Ancok
(2015)
Komitmen | Komitmen karyawan |a. Affective SS = Sangat
Karyawan | merupakan usaha commitment atau Setuju
() mendefinisikan dan komitmen afektif S= Setuju
melibatkan diri  dalam |b. Continuance N = Netral
perusahaan dan tidak ada commitment atau o
keinginan komitmen TS B Tidsk
meninggal kannya. berkel anjutan Setuju
c. Normative STS = Sangat
Rabbins (2007), Commitment atau Tidak Setuju

komitmen normative

Mayer dan Allen (2001)
dalam Massora (2017)

G. Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen penelitian adalah uji pendahuluan yang berguna untuk mengetahui

validitas dan reliabilitas data yang diperoleh dari tiap item kuesioner yang diisi

oleh responden. Metode kuantitatif yang digunakan dalam pendlitian ini

diharapkan akan mendapat hasil pengukuran yang akurat tentang respon dari



responden, sehingga data yang berbentuk angka dapat diolah dengan mengunakan

metode statistik.

H. Uji Validitas, Uji Reliabilitas, dan Uji Nor malitas
1. Uji Validitas
Uji validitas merupakan alat ukur yang menunjukan tingkat keakuratan atau
ketepatan suatu instrumen untuk mengukur apa yang hendak diukur guna
menghasilkan pengukuran yang dapat dipercaya. Uji validitas dilakukan dengan
cara mengorelasikan skor masing-masing butir pernyataan pada tiap-tiap variabel

dengan skor totalnya.

n(z XY)—(&X) XY)

rxy =

VInEX*= (3 X)° 1 Y= (2 Y)]
K eterangan:
rxy  :nila validitas
X : skor nilai
Xy  :skornila

yn :jumlah sampel
uji validitas diukur dengan kriteria berikut ini:

a Jikanila rhiwung > rave Maka dapat dikatakan valid, jika sebaliknya maka
tidak valid.
b. Probabilitas (sig) < 0,05 maka instrumen dapat dikatakan valid. Jika

sebaliknya makatidak valid.
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2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menurut (Ghozali, 2013) adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner

yang merupakan indikator dari variabel. Alat ukur dikatakan handal apabila
digunakan untuk mengukur kembali dalam kondisi yang relatif sama,
menghasilkan data sama atau sedikit variasi. Uji ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa jauh konsistensi alat ukur yang memberikan hasil yang sama dalam
mengukur subjek yang sama. Penelitian ini menggunakan reliabilitas dengan uji

statistik cronbach alpha (a) yaitu :

k . Yot
Ri= 110
Keterangan :
Rii : Reliabilitas instrumen
k : Banyaknya butir pertanyaan

Yo? : Jumlah varian butir

ot? :VarianTotd

3. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2013) Uji normalitas adalah uji untuk mengetahui apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Adadua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau
tidak yaitu dengan anadisis grafik dan uji statistik. Analisis grafik adalah salah
satu cara termudah untuk melihat normalitas residua adalah dengan melihat

grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi
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yang mendekati distribusi normal. Uji statistik sederhana dapat dilakukan dengan

melihat nilai kurtosis dan skewness dari residual .

|. Teknik Analisi Data
1. AnalisisKualitatif
Anadlis kualitatif adalah riset yang cara pengolahan datanya tidak dikuantifikas
atau tidak dihitung dan tidak menggunakan analisis matematis. Penelitian ini
menggunakan analisis kualitatif agar lebih memahami pengaruh Religiusitas

Terhadap Komitmen Karyawan Hotel Syariah di Bandar Lampung.

2. AnalisisKuantitatif
Andis Kuantitatif adalah riset yang cara pengolahan datanya dihitung
menggunakan analisis sistematis. Dalam penelitian ini menggunakan uji regresi

linier sederhana.

J. Uji Regres Linier Sederhana
Uji regresi linier sederhana digunakan untuk memeriksa kuatnya hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Uji regresi linier sederhana dapat dilihat
dalam persamaan berikut:

Y=0+p X +¢

Keterangan :

Y = Komitmen Karyawan
a = Konstanta
B1 = Koefisiens regres religiusitas
¢ = Standar eror
Sumber : Sugiyono (2013)
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K. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel
independen yaitu Religiusitas (X) secara parsia berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen yaitu Komitmen Kerja (Y) pada tingkat kepercayaan 95% atau
a =5% dengan hipotesis :
a. Bila nilai signifikan ( P Value) < 0,05 maka (Ho) tidak didukung dan
didukung aternatif (Ha) yang berarti ada pengaruhnya antara variabel bebas dan
variabel terikat.
b. Bilanilai signifikan (P value) > 0,05 maka (Ho) didukung dan tidak didukung
aternatif (Ha) yang berarti tidak ada pengaruh antara variabel bebas dan variabel

terikat.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Pendlitiaan ini menguji pengaruh reigiusitas terhadap komitmen karyawan.
Pengumpulan data dilakukan dengan survel melalui kuesioner dan melibatkan 114
responden dalam penelitian ini. Responden yang dimaksud adalah Karyawan Hotel di
Hotel Syariah Bandar Lampung. Adapun kesimpulan yang diperoleh dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hasll analiss menunjukkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen karyawan. Hal ini mendukung hipotesis pertama yang
menunjukkan bahwa dengan religiusitas yang baik akan membuat karyawan Hotel
Syariah di Bandar Lampung dapat menunjukkan komitmen karyawan yang lebih baik.
Seseorang yang memiliki tingkat religiusitas yang baik cenderung akan menghasilkan
komitmen yang lebihkuat dan erat terhadap perusahaan darisis kualitas dan kuantitas

pekerjaan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat penulis maka selanjutnya penulis
memberikan saran-saran yang dapat berguna mengenai religiusitas terhadap

komitmen karyawan Hotel Syariah di Bandar Lampung, diantaranya:
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Religiusitas secara kesel uruhan dalam tingkatan sangat baik, akan tetapi masih ada

sedikit pembenahan yang perlu dilakukan untuk terus mempertahankan dan
meningkatkan religiusitas yang sudah ada pada karyawan melaui diadakannya kajian
agama / tausiah, bakti sosial dan aktivitas lain yang dapat menambah pengetahuan
mengenai agama dan menambah kepekaan dalam mengamalkan garan-gjaran agama
daam menjalankan kehidupan sehari-hari, sehingga dapat tumbuh nilai-nilai
religiusitas yang positif dan mempengaruhi hubungan dengan perilaku karyawan. Hal
tersebut karena berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan religiusitas
direspon baik oleh karyawan. Hal ini berarti religiusitas memberikan pengaruh yang

positif terhadap komitmen karyawan.
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